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ABSTRAK 

Laporan keuangan menjadi alat manajemen untuk memberikan informasi terkait 

pertanggungjawabannya dalam mengelola suatu perusahaan yang kemudian 

dijadikan pertimbangan pengambilan keputusan bagi pemakai laporan keuangan. 

Manajemen memiliki opsi untuk memilih metode akuntansi yang ingin dipakai 

namun tetap berpedoman pada prinsip akuntansi berlaku umum (PABU). Hal 

tersebut memungkinkan manajemen memiliki peluang menerapkan konservatisme 

dalam penyusunan laporan keuangan.Sebanyak 98 sampel observasian untuk 34 

sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2011-2015 dipilih 

dengan metode non probability samplingteknik purposive sampling.  Moderated 

regression analysis digunakan sebagai teknik analisis dan diperoleh hasil bahwa 

ukuran perusahaan berimplikasi negatif pada konservatisme akuntansi sebaliknya 

potensi kesulitan keuangan keuangan perusahaan berimplikasi positif pada 

konservatisme akuntansi. Leverage dapat memperkuat pengaruh ukuran perusahaan 

pada konservatisme akuntansi, namun tidak mampu memoderasi pengaruh potensi 

kesulitan keuangan perusahaan pada konservatisme akuntansi.  

Kata Kunci:ukuran perusahaan, potensi kesulitan keuangan, leverage,konservatisme 

akuntansi 

 

ABSTRACT 
The financial statements is management tool to provide information 

aboutmanagement’saccountability in managing a company which is used as basis 

for a decision making by the the financial statement users guided by Generally 

Accepted Accounting Principles (GAAP). It enables management to have the 

opportunity to apply conservatism in the financial statements. A total of 98 

observation samples to 34 companies listed on the Stock Exchange in 2011-2015 

selected by non-probability sampling method especially purposive sampling 

technique. Moderated regression analysis was used as analytical techniques and the 

resultsare the size of the company's has negative effect on accounting conservatism 

otherwise potential of financial distress has a positive effect on the company's 

financial accounting conservatism. Leverage can amplify the effect of firm size on 

accounting conservatism, but are not able to moderate the influence of the potential 

financial difficulties in accounting conservatism. 

Keywords: company size, the potential financial distress, leverage, accounting 

conservatism 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini, peran pasar modal khususnya di Indonesia telah berkembang pesat. 

Terlihat dari fungsi pasar modal tersebut sebagai sarana dalam mempertemukan 

dua kepentingan yakni perusahaan yang memerlukan modal dan investor yang 

ingin menanamkan modal sudah berjalan sebagaimana mestinya. Mengingat 

bahwa tujuan pasar modal tersebut untuk mensejahterakan kedua belah pihak baik 

perusahaan yang membutuhkan modal dan investor yang memiliki modal dan 

ingin mendapatkan return melalui aktivitas investasinya. Investor dalam 

mengambil keputusan sangat bergantung kepada informasi-informasi yang relevan 

serta akurat terkait dengan investasi dalam tujuannya untuk memperoleh deviden 

serta capital gain. Tentunya investor sangat tidak mengharapkan adanya 

kesalahan dalam pengambilan keputusan investasi, meskipun risiko investasi 

merupakan hal yang sangat melekat dalam kegiatan tersebut namun setidaknya 

risiko itu dapat diminimalisir. Kualitas keputusan investasi sangat dipengaruhi 

oleh kualitas informasi dalam suatu laporan keuangan yang dipublikasikan oleh 

perusahaan. 

Laporan keuangan menjadi komponen utama pertimbangan investasi dan 

menjadi pusat perhatian bagi investor dalam mempertimbangkan keputusan 

investasi yang akan diambil. Laporan keuangan merupakan alat 

pertanggungjawaban manajer kepada stakeholder perusahaan atas penggunaan 

sumber daya perusahaan. Laporan keuangan yang baik merupakan laporan 

keuangan yang menghasilkan informasi yang akurat dan dapat diandalkan karena 

laporan keuangan tersebut akan digunakan oleh seluruh stakeholder perusahaan. 
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Laporan keuangan disusun oleh manajer yang dalam penyusunannya menerapkan 

asas fleksibilitas untuk menerapkan prinsip serta estimasi akuntansi yang 

dikehendakinnya namun tetap berpedoman pada Prinsip Akuntansi Berlaku 

Umum (PABU). Fleksibilitas ini nantinya akan memengaruhi preferensi serta 

perilaku manajemen dalam menyusun laporan keuangan namun tetap dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Basu (1997) mendefinisikan konservatisme sebagaisuatu kecenderungan 

manajer dalam penyusunan laporan keuangan dimana pengakuan atas laba 

diverifikasi secara lebih ketat dibandingkan pengakuan atas rugi.Perusahaan yang 

menerapkan konservatisme akan memiliki pendapatan yang cenderung rendah dan 

biaya yang cenderung tinggi.Financial Accounting Standards Board (FASB) yaitu 

dalam Statement of Concept No. 2 mengartikan konservatisme sebagai kehati-

hatian manajemen dalam mengantisipasi ketidakpastian. Penerapan konservatisme 

masih menjadi preferensi bagi manajemen dalam memilih metode akuntansinya. 

Hal ini dibuktikan dengan ditemukannya fenomena di Amerika melalui penelitian 

yang dilakukan Qiang (2003) yaitu banyaknya perusahaan di Negara tersebut 

yang menerapkan konservatisme secara sukarela.Kemudian Widya (2004) 

mereplikasi penelitian tersebut dan ditemukan pula terdapat peningkatan 

penerapan konservatisme di Indonesia.  

Konservatisme akuntansi masih menjadi perdebatan. Menurut sebagian 

pihak yang kontra menganggap bahwa akibat adanya penerapan konservatisme 

akuntansi akan menyebabkan biasnya informasi yang dilaporkan dalam laporan 

keuangan, sehingga dapat memengaruhi kualitas keputusan yang akan diambil 
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oleh pihak lainnya. Sebaliknya, pihak yang pro terhadap konservatisme ini 

mengatakan bahwa dengan adanya konservatisme dapat mencegah adanya 

optimisme yang berlebihan oleh perusahaan-perusahaan yang berniat 

menggunakan optimisme dalam pelaporan keuangan tersebut untuk menarik 

investor.  

Stakeholder perusahaan umumnya menuntut agar perusahaan-perusahaan 

menerapkan konservatisme untuk membatasi optimisme perusahaan dalam 

melaporkan laporan keuangannya. Jika ditinjau lebih lanjut, tingkat konservatisme 

perusahaan berbeda-beda tergantung pada metode yang diterapkan serta beberapa 

faktor lainnya. Tingkat kecenderungan untuk menerapkan konservatisme 

akuntansi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya ialah biaya politis. 

Biaya politis merupakan biaya yang timbul akibat adanya konflik kepentingan 

antara perusahaan dengan pemerintah. Perbedaan kepentingan antara pemerintah 

dan perusahaan tersebutlah yang menyebabkan perusahaan membayar lebih 

sehingga mereka memutuskan untuk melakukan tindakan konservatif atas laporan 

keuangannya. Pemerintah sebagai regulator untuk menciptakan regulasi-regulasi 

yang dapat mewujudkan kesejahteraan masyarakatnya, mempercepat 

pembangunan dengan menyalurkan dana dari pihak-pihak yang memiliki surplus 

dana melalui penerapan pajak. Sebaliknya, perusahaan memiliki tujuan utama 

ialah untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya serta untuk going 

concern perusahaannya. Besarnya pajak yang dibayarkan akan berbeda tergantung 

dengan besarnya penghasilan, dan penghasilan dianggap berbanding lurus dengan 

ukuran perusahaan. Masuk akal apabila perusahaan-perusahaan besar 
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akancenderung melakukan tindakan konservatif untuk meminimalisir pajak yang 

akan dibayarkannya.  

Faktor lainnya yang dapat memengaruhi preferensi manajemen untuk 

melakukan tindakan konservatif ini ialah potensi kesulitan keuangan perusahaan. 

Manajer akan memutuskan untuk menerapkan konservatisme yang lebih rendah 

apabila potensi kesulitan keuangan tinggi untuk menutupi kekurangannya karena 

manajerlah yang akan bertanggungjawab apabila kondisi keuangan perusahaan 

sedang buruk bahkan berpotensi mengalami financial distress. Begitu juga 

sebaliknya apabila potensi kesulitan keuangan perusahaan rendah maka manajer 

cenderung untuk menerapkan konservatisme yang lebih tinggi untuk memberikan 

sinyal kepada investor bahwa perusahaan tidak melakukan pembesar-besaran laba 

dan untuk menghindari biaya politis. 

Adanya inkonsistensi hasil penelitian terkait pengaruh ukuran perusahaan 

dan potensi kesulitan keuangan terhadap konservatisme menyebabkan variabel 

moderasi yaitu leverage ditambahkan dalam kerangka penelitian. Leverage 

sebagai variabel pemoderasi pengaruh antara variabel bebas (ukuran perusahaan 

dan potensi kesulitan keuangan)pada variabel terikat (konservatisme akuntansi) 

dimana variabel moderasi nantinya dapat memperkuat maupun memperlemah 

pengaruh antara variabel bebas (ukuran perusahaan dan potensi kesulitan 

keuangan)pada variabel terikat (konservatisme akuntansi). Alasan leverage dipilih 

sebagai pemoderasi ialah karena leverage juga merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi penerapan konservatisme akuntansi dalam suatu perusahaan 

(Hamdan dkk, 2012; Hamid dan San, 2013; Juanda, 2007). Leverage 
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menggunakan rasio debt to equity ratio dimana rasio inimenggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk menutupi utang dengan modal pemilik. Menurut 

Hipotesis Perjanjian Utang (Debt Covenant Hypothesis) menjelaskan bahwa 

semakin tinggi nilai leverage maka perusahaan cenderung memilih metode 

akuntansi yang membesar-besarkan laba untuk memberikan keyakinan kepada 

kreditor bahwa perusahaan mampu mengembalikan utang dengan modal yang 

mereka miliki dan ditunjang oleh laba yang mereka hasilkan. Laba yang besar 

akan memberikan anggapan kinerja yang positif, dan dengan laba yang besar pula 

akan dapat menutupi kekurangan perusahaan tersebut.  

Studi empiris penelitian pada perusahaan manufaktur untuk tahun penelitian 

yaitu 2011-2015. Alasan perusahaan manufaktur dipilih ialah karena perusahaan 

manufaktur ini tingkat persaingan dan pertumbuhannya yang paling tinggi serta 

sesuai dengan karakteristik proksi pengukuran variabel yang digunakan, sehingga 

sangat tepat untuk variabel yang ingin diuji. Berdasarkan latar belakang dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 1) Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan 

pada konservatisme akuntansi ?; 2) Bagaimana pengaruh potensi kesulitan 

keuangan pada konservatisme akuntansi?; 3) Bagaimana leverage dapat 

memoderasi pengaruh ukuran perusahaan pada konservatisme akuntansi?; 4) 

Bagaimana leverage dapat memoderasi pengaruh potensi kesulitan keuangan pada 

konservatisme akuntansi?. Adapun tujuan yang diharapkan ialah untuk 

mendapatkan bukti empiris terkait pengaruh ukuran perusahaan serta potensi 

kesulitan keuangan pada konservatisme akuntansi maupun untuk memperoleh 
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bukti empiris mengenai pengaruh leverage dapat memoderasi pengaruh ukuran 

perusahaan dan potensi kesulitan keuangan pada konservatisme akuntansi. 

Penelitian ini memiliki kegunaan teoritis dan praktis. Kegunaan teoritis 

ialah diharapkan dapat memberikan referensidan memperkaya wawasan terkait 

praktik konservatisme dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dalam sudut 

pandang teori sinyal, teori akuntansi positif, serta teori prospek. Ketiga teori 

tersebut menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi konservatisme, dimana 

teori-teori tersebut akan memberikan gambaran mengenai bagaimana pengaruh 

ukuran perusahaan serta potensi kesulitan keuangan perusahaan terhadap 

konservatisme yang kemudian di moderasi oleh leverage.Sedangkan untuk 

kegunaan praktisnya ditujukan kepada beberapa pihak yaitu: 1) Investor dan calon 

investor ialah untuk memberikan pemahaman terkait praktik konservatisme dalam 

kaitannya untuk pengambilan keputusan investasi; 2) Kreditor ialah 

untukmemberikan pemahaman terkait praktik konservatisme dalam kaitannya 

untuk pengambilan keputusan atas kredit yang akan diberikan; serta 3) Pihak 

Lainialah sebagai referensi bagi peneliti lainnya yang tertarik dalam meneliti 

mengenai praktik dan konsep konservatisme akuntansi. 

Terdapat beberapa teori yang menjelaskan tentang pengaruh ukuran 

perusahaan dan potensi kesulitan keuangan pada konservatisme akuntansi dengan 

dimoderasi oleh leverage. Teori-teori tersebut ialah teori sinyal, teori akuntansi 

positif, dan teori prospek. Teori sinyal menggambarkanmengenai suatu sinyal 

yang diberikan oleh manajemen kepadainvestor, kreditur, serta para pemakai 

laporan keuangan dengan menerapkan konservatisme maka mereka akan terhindar 
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dari tanggapan mengenai penerapan manajemen laba, sehingga nantinya itu akan 

dapat meningkatkan nilai perusahaan dimata shareholders dan stakeholders. Teori 

sinyal ini juga dianggap dapat menurunkan agency cost dan asimetri informasi 

yang disebabkan akibat perbedaan kepentingan antara manajemen dengan 

stakeholders maupun shareholders.  

Menurut Teori akuntansi positif, pihak-pihak yang berkepentingan langsung 

dengan perusahaan khususnya manajer mempunyai insentif ataupun dorongan 

untuk memaksimumkan kesejahteraan dan utilitas mereka, hal tersebut didasarkan 

bahwa seluruh pihak-pihak yang memiliki kepentingan langsung dengan 

perusahaan bersifat rasional sehingga sebisa mungkin mereka akan berusaha 

untuk memaksimumkan kesejahteraan mereka masing-masing. Teori akuntansi 

positif mampu menejelaskan mengenai perilaku manajemen dalam pelaporan 

keuangannya dalam hal hubungannya dengan investor, regulator, serta kreditur. 

Hubungan antara manajemen dan pemakai laporan keuangan dapat dijelaskan 

dalam teori akuntansi positif. Teori ini memiliki tiga hipotesis yang 

menggambarkan masing-masing hubungan antara manajemen dengan 

stakeholdersperusahaan.  

Teori prospek yang dikembangkan oleh Daniel Kahneman dan Amos 

Tversky digunakan untuk menggambarkan perilaku manusia dalam mengambil 

keputusan berdasarkan hal-hal yang melatarbelakangi keputusan itu diambil. Teori 

ini juga menunjukkan adanya kecenderunganirasional yang dimiliki oleh manusia 

akan keengganan dalam mempertaruhkan keuntungan (gain) dibandingkan 

kerugian (loss) karena risiko akan lebih berani ditanggung seseorang ketika 
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berada pada keadaaan rugi dibandingkan saat seseorang berada dalam kondisi 

berhasil. 

Teori akuntansi positif khususnya dalam political cost hypothesisyang 

digambarkan menurut Watts dan Zimmerman (1978) memberikan gambaran 

bahwa sensitifitas yang lebih besar akan biaya politis dimiliki oleh perusahaan 

besar, sehingga dapat mempengaruhi perilaku manajemen dalam memilih metode 

akuntansi. Biaya politis tersebut biaya yang ditanggung perusahaan akibat regulasi 

yang ditetapkan oleh pemerintah, contohnya berupa pajak, tarif, subsidi, dan 

tindakan-tindakan antitrust lainnya. Perusahaan yang semakin besar maka akan 

konservatisme yang diterapkan akan semakin tinggi pula. Perusahaan besar 

identik tingginya biaya politis yang harus dibayar, sehingga konservatisme 

akuntansi menjadi suatu alternatif untuk perusahaan dapat menghindari besarnya 

biaya politis tersebut.  

Pemerintah akan lebih menyoroti perusahaan besar karena perusahaan besar 

dianggap memiliki potensi yang lebih besar terhadap pembangunan apabila laba 

yang dicantumkan oleh perusahaan tinggi. Melalui regulasi-regulasinya 

pemerintah akan berupaya menyalurkan sumber daya yang dimiliki oleh 

perusahaan besar demi kepentingan pembangunan.  Hipotesis konsisten dengan 

hasil yang diperoleh Sari dan Adhariani (2009) serta Noviantari dan Ratnadi 

(2015). 

H1: Ukuran perusahaan berimplikasi positif pada penerapan konservatisme 

akuntansi. 

 

Selain ukuran perusahaan, konservatisme akuntansi juga dapat dipengaruhi 

oleh potensi kesulitan keuangan suatu perusahaan. Seperti yang digambarkan pada 
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Debt Covenant Hypothesis, perusahaan yang memiliki potensi atas terjadinya 

kesulitan keuangan yang tinggi akan menganggap manajer sebagai pihak yang 

paling bertanggung jawab karena kualitas manajer tersebut dianggap buruk. 

Keadaan itu akan berimbas pada keinginan para pemegang saham untuk 

mengganti manajer. Atas dasar ancaman tersebut maka tingkat konservatisme 

akuntansi suatu perusahaan akan diturunkan oleh manajer sebagai pihak yang 

mengelola perusahaan. 

Berdasarkan teori prospek juga dikatakan bahwa risiko akan lebih berani 

ditanggung oleh seseorang yang dalam kondisi rugi atau sedang dalam keadaan 

yang kurang baik. Hal ini akan menyebabkan ketika suatu perusahaan berada 

dalam potensi kesulitan keuangan yang tinggi maka perusahaan itu akan 

cenderung lebih agresif dan berani dalam menghadapi risiko dan hal-hal yang 

tidak pasti (risk-seeker) sehingga hal ini akan mempengaruhi penerapan 

konservatisme yang semakin rendah. Penelitian mengenai kesulitan keuangan dan 

implikasinya pada konservatisme akuntansi sudah pernah dilakukan oleh 

Noviantari dan Ratnadi (2015) dan memperoleh hasil implikasi kesulitan 

keuangan tersebut negatif pada konservatisme akuntansi. 

H2:Potensi kesulitan keuanganberimplikasinegatif pada konservatisme akuntansi. 

Debt covenant hypothesismenyebutkan bahwa perusahaan akan menghindari 

adanya indikasi pelanggaran kontrak hutang melalui pemilihan metode akuntansi 

yang lebih agresif hingga menyebabkan nilai laba lebih tinggi dari yang 

sebenarnya (less conservative).  Indikasi dari risiko pelanggaran kontrak hutang 

dilihat dari nilai leverage suatu perusahaan dimana leverage menunjukkan 
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kemampuan perusahaan dalam menutup keseluruhan utangnya dengan modal 

yang dimiliki.  

Meskipun ukuran perusahaan besar namun memiliki rasio leverage yang 

tinggi maka perusahaan akan menekan konservatismenya untuk meyakinkan pada 

kreditur bahwa perusahaan tidak akan melakukan tindakan pelanggaran kontrak 

utang. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sumiari dan Wirama (2016) 

diperoleh hasil bahwa leverage memperlemah pengaruhukuran perusahaan pada 

konservatisme akuntansi, sehingga inkonsistensi hasilantara penelitian-penelitian 

sebelumnya dapat disebabkan oleh tingginya tingkatleverage pada perusahaan 

sampel yang diambil.  

H3 :Leverage memperlemah pengaruh ukuran perusahaan pada konservatisme 

akuntansi. 

 

 Teori akuntansi positif juga menyebutkan bahwasanya semakin besar 

potensi kesulitan keuangan perusahaan maka akan semakin rendah penerapan 

konservatismenya untuk menutupi kekurangannya dimata investor. Begitu juga 

sebaliknya ketika potensi kesulitan keuangan rendah, untuk menghindari biaya 

pajak penghasilan yang tinggi yang dibebankan kepada perusahaan yang 

menyebabkan manajemen akan meningkatkan konservatismenya.Hubungan 

tersebut akan diperkuat apabila perusahaan yang memiliki rasio leverage yang 

tinggi, dimana semakin tingginya rasio leverage menunjukkan bahwa semakin 

lemahnya kemampuan perusahaan untuk membayar utang-utang perusahaan 

menggunakan modal pemilik. Manajer akan cenderung menutupi 

kekurangannyayaitu berupa potensi kesulitan keuangan yang tinggi serta tingkat 

leverage yang tinggi dengan mengurangi tingkat konservatismenya.  
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H4 : Leverage memperkuatpengaruhpotensi kesulitan keuanganpada 

konservatisme akuntansi. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan kuantitatif asosiatif tipe kasual digunakan untuk menunjukkan 

pengaruh dari variabel ukuran perusahaan serta potensi kesulitan keuangan pada 

konservatisme akuntansi dengan dimoderasi oleh leverage. Adapun desain 

penelitian ialah sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar 1 Desain Penelitian 

Perusahaan manufaktur yang listed di BEI untuk tahun observasian 2011-

2015 ditetapkan sebagai populasi penelitian yang diakses melalui www.idx.co.id. 

Alasan memilih perusahaan manufaktur ialah karena komponen akrual pada 

perusahaan manufaktur sebagai salah satu hal yang menyebabkan munculnya 

prinsip konservatisme. Komponen-komponen akrual tersebut contohnya 

UKURAN 

PPERUSAHAAN 

 

LEVERAGE 

KONSERVATISME 

AKUNTANSI 

POTENSI KESULITAN 

KEUANGAN 

H1 (+) 

H2 (-) 

Memperlemah

hh 

Memperkuat 

http://www.idx.co.id/


ISSN: 2302-8556 
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana  

Vol.18.3. Maret (2017): 2477-2504  
 

2489 
 

depresiasi, riset dan pengembangan, persediaan yang kebanyakan dari komponen 

akrual terdapat pada perusahaan manufaktur.  

Obyek yang diteliti dalam penelitian ini ialah Konservatisme Akuntansi 

yang diproksikan menggunakan total akrual menurut penelitian Rendra (2011), 

serta diuji dengan ukuran perusahaan serta potensi kesulitan keuangan sebagai 

variabel independen dengan dimoderasi oleh leverage. Variabel konservatisme 

akuntansi yang merupakan suatu kecenderungan bagi manajemen dalam 

menghadapi ketidakpastian melalui penggunaan verifikasi yang lebih ketat pada 

pendapatan dibandingkan pada rugi.Variabel konservatisme disini diukur dengan 

rumus total akrual dalam penelitian Rendra (2011) yaitu : 

Total akrual = 
 𝐿𝑎𝑏𝑎𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖 ℎ+𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑎𝑠𝑖 /𝐴𝑚𝑜𝑟𝑡𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖  −𝐴𝑟𝑢𝑠𝐾𝑎𝑠𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥 − 1…..(1) 

Variabel eksogen dalam penelitian ini ialah berupa ukuran perusahaan yaitu 

besar atau kecilnya suatu perusahaan. Proksi ukuran perusahaan yang digunakan 

ialah dengan melihat logaritma natural dari total asetnya.  

Ukuran Perusahaan = Ln Total Asset……………………………………(2) 

Variabel eksogen yang lain ialah potensi kesulitan keuangan sebagai potensi 

munculnya sinyal penurunan kondisi keuangan suatu perusahaan yang sekaligus 

mengindikasikan kebangkrutan atau likuidasi. Indikator dari variabel kondisi 

keuangan ini ialah menggunakan Model Zmijewski dimana yang menggunakan 

rasio keuangan yang mengukur kinerja perusahaan, leverage, dan likuiditas untuk 

mengembangkan modelnya. 

X = (-4,3 – 4,5X1 + 5,7X2 – 0,004X3)  
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Dimana : 

X1 = 
𝑁𝑒𝑡  𝑖𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 ................................................................................................. ..(3) 

X2 = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 ............................................................................................(4) 

X1 = 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡  𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡  𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 ........................................................................................(5) 

Leverage sebagai variabel pemoderasi menunjukkan seberapa besar 

kemampuan perusahaan dalam mengembalikan utang dengan modal pemilik. 

Proksi yang digunakan ialah debt/equity ratio.  

Leverage = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙
 ..................................................................................... ..(6) 

Teknik sampling yang digunakan ialah purposive sampling, melalui kriteria-

kriteria berikut : 1) Listed di BEI dan secara konsisten mempublikasikan laporan 

keuangan auditan dari tahun 2011-2015; 3) Ketersediaan data yang dibutuhkan 

dalam penelitian; 4) Komponen laporan keuangan dinyatakan dalam Rupiah; 5) 

Perusahaan memiliki nilai total akrual positif selama beberapa tahun berturut-

turut; 6) Perusahaan memiliki nilai ekuitas positif sepanjang periode 

amatan.Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh jumlah perusahaan yang 

memenuhi kriteria ialah sebanyak 34 perusahaan untuk total sampel observasian 

pada tahun 2011-2015 sejumlah 98 observasian. 

Pengumpulan datamelalui metode observasi non partisipan dengan 

menggunakan uji interaksi berupa Moderated Regression Analysis untuk 

menganalisis data yang terkumpul tersebut. Adapun rumus regresi pada penelitian 

ini ialah : 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X1X3 + β5X2X3 + e ......................................(7) 
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Keterangan : 

Y = Konservatisme Akuntansi  β0 = Konstanta   

X1 = Ukuran Perusahaan  β1, β2, β3, β4, β5 = Koefisien regresi 

X2 = Potensi Kesulitan Keuangan e = Error 

X3 = Leverage 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode penarikan sampel yang digunakan ialah purposive sampling yaitu dengan 

menerapkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Adapun proses dan hasil 

seleksi sampel ialah sebagai berikut : 

Tabel 1. 

Proses dan Hasil Seleksi Sampel 
No. Keterangan Sampel Perusahaan Sampel Amatan 

1. Perusahaan manufaktur yang secara berturut-turut 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

tahun 2011-2015 

143 715 

2. Perusahaan yang terdaftar tesebut tidak 

mempublikasikan laporan keuangan yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember. 

(0) (0) 

3. Perusahaan yang mata uangnya tidak dalam 

Rupiah 

(3) (15) 

4. Perusahaan yang tidak mencantumkan data-data 

yang dibutuhkan dalam penelitian secara lengkap. 

(0)   (0) 

5. Perusahaan yang tidak memiliki nilai total akrual 

positif secara beberapa tahun berturut-turut. 

(103) (587) 

6. Perusahaan yang tidak memiliki total ekuitas 

positif 

(3) (15) 

Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria selama 

periode 2011-2015 

34 - 

Jumlah observasian yang memenuhi kriteria selama 

periode 2011-2015 

- 98 

Sumber: Data diolah, 2016 

Adapun gambaran data penelitian dapat dilihat dari table statistik deskriptif 

berikut ini : 

Tabel 2. 

Rekapitulasi Hasil Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviasi 

TOT.AKRUAL 98 .00 .37 .0635 .07035 

LnTA 98 3.43 16.52 13.0661 2.39951 

X-SCORES 98 -4.13 9.48 -.7944 2.80828 

LEV 98 .13 34.77 2.0387 4.41280 

Sumber:Data diolah, 2016 
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Tabel diatasmenggambarkan data penelitian dimanadiperoleh nilai 

minimum total akrual sebesar 0 dengan nilai maksimum sebesar 0.37. Nilai rata-

rata total akrual sebesar 0.0635 yang cenderung mendekati nilai minimum 

sekaligus menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan yang menerapkan 

konservatisme akuntansi masih dalam tingkat yang cukup rendah. Nilai standar 

deviasi sebesar 0.07 menunjukkan bahwaterdapat penyimpangan sebesar 0.07. 

Nilai minimum LnTA sebesar 3.43 dengan nilai maksimum sebesar 16.52. Nilai 

rata-rata LnTA sebesar 13.0061 yang mendekati nilai maksimum dan sekaligus 

menunjukkan rata-rata perusahaan yang menjadi sampel ialah perusahaan besar. 

Nilai standar deviasi sebesar 2.39 menunjukkan bahwa terdapat penyimpangan 

sebesar 2.39.Nilai minimum X-score sebesar -4.13 dengan nilai maksimum 

sebesar 9.48. Nilai rata-rata X-scores sebesar -0.7944 mendekati nilai minimum 

menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan yang menjadi sampel ialah perusahaan 

dengan potensi kesulitan keuangan yang rendah. Nilai standar deviasi sebesar 2.81 

menunjukkan bahwa terdapat penyimpangan sebesar 2.81.Nilai minimum LEV 

sebesar 0.13 dengan nilai maksimum sebesar 34.77. Nilai rata-rata sebesar 2.0387 

mendekati nilai minimum dimana menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan yang 

menjadi sampel dalam penerapan konservatisme ini merupakan perusahaan 

dengan kemampuan yang tinggi dalam menutupi utang dengan modal yang 

dimiliki. Nilai standar deviasi sebesar 4.41 menunjukkan bahwa terdapat 

penyimpangan sebesar nilai 4.41.  
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Tabel 3. 

Rekapitulasi Hasil Uji Asumsi Klasik 
 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas Uji 

Autokorelasi 

Uji 

Heteroskedastisitas 

Asymp. Sig. (2-

Tailed) 

Durbin-

watson 

Sig. 

Y =0.271-0.015X1 + 0.008X2 - 

0.078X3+ 0.005X1 X3 + 

0.000X2X3 +  

.181 1.821  

LnTA (X1)   .063 

X-scores (X2)   .152 

LEV (X3)   .831 

LnTA_LEV(X1_X3)   .775 

X-scores_LEV (X2_X3)   .579 

Sumber:Data diolah, 2016 

 

Dilihat dari tabel diatas bahwa hasil uji normalitas diperoleh hasil 

Asympt.Sig (2-tailed) senilai 0.181yang memiliki nilai lebih besar dari taraf 

keyakinan yaitu 0.05 dan sekaligus menunjukkan bahwa data yang diperoleh 

sudah berdistribusi normal. NilaiDurbin-Watson pada uji autokorelasi sebesar 

1.821. Pada tabelDurbin-Watson diperoleh nilai dU sebesar 1.7128yang didapat 

dengan melihat jumlah observasian sebanyak 98 dan jumlah variabel bebasnya, 

kemudian nilai 4-dU sebesar 2.2872. Nilai Durbin-Watson sebesar 1.821 lebih 

besar dari nilai dU dan lebih kecil dari nilai 4-dUsekaligus menyimpulkan tidak 

adanya gejala autokorelasi pada data penelitian. Uji asumsi klasik yang 

selanjutnya ialah uji heteroskedastisitas, dimana dapat dilihat pada kolom tersebut 

seluruh variabelmemiliki nilai signifikansi diatas 0.05 yang sekaligus 

menunjukkan bahwa data penelitian terbebas dari heteroskedastisitas. 
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Tabel 4 

Rekapitulasi Hasil Moderated Regression Analysisis 
Variabel Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

  

B Std. 

Error 

Beta t Sig. 

Constant .271 .050  5.411 .000 

LnTA (X1) -.015 .004 -.508 -4.075 .000 

X-Scores (X2) .008 .003 .337 2.670 .009 

LEV (X3) -.078 .037 -4.908 -2.139 .035 

LnTA_LEV (X1_X3) .005 .003 4.933 2.187 .032 

X-Scores_LEV (X2_X3) .000 .002 -.120 -.120 .905 

Adjusted R Square .193 

F hitung 5.646 

Signifikansi F 0,000 

Sumber:Data diolah, 2016 

 

Y =0.271-0.015X1 + 0.008X2 - 0.078X3+ 0.005X1 X3 + 0.000X2X3 +  

Persamaan regresi diatas memiliki makna arah pengaruh dari masing-

masing variabel bebas (ukuran perusahaan dan potensi kesulitan keuangan) dan 

interaksi antara variabel bebas (ukuran perusahaan dan potensi kesulitan 

keuangan) dengan variabel moderasi (leverage) pada variabel terikat 

(konservatisme akuntansi). Nilai koefisien regresi (β1) untuk variabelukuran 

perusahaan(X1) sebesar (-0.015) artinya jika nilai ukuran perusahaan meningkat 

sebesar 1 satuan, maka konservatisme akuntansi (Y) yang diproksikan dengan 

total akrual menurun sebesar 0.015 satuan, dengan asumsi variabel independen 

lainnya konstan.Nilai koefisien regresi (β2) untuk variabelpotensi kesulitan 

keuangan(X2) sebesar (0.008) artinyajika nilai potensi kesulitan 

keuanganmeningkat sebesar 1 satuan, maka konservatisme akuntansi (Y) 

meningkat sebesar 0.008 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya 

konstan. 
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Nilai koefisien regresi interaksi (β4) dari interaksiukuran perusahaan 

danleverage (X1X3) sebesar (0.005) memiliki arti bahwa interaksi ukuran 

perusahaandenganleveragememperkuat pengaruh ukuran perusahaan pada 

konservatisme akuntansi, sehingga ketika nilai interaksi meningkat sebesar 1 

satuan, maka konservatisme akuntansi (Y) meningkat sebesar 0.005 dengan 

asumsi variabel independen lainnya konstan.Nilai koefisien regresi interaksi (β5) 

dari interaksi potensi kesulitan keuangan dan leverage (X2X3) sebesar (0.000) 

memiliki arti bahwa interaksi potensi kesulitan keuangan dengan leverage tidak 

mampu memoderasi pengaruh potensi kesulitan keuangan pada konservatisme 

akuntansi, ketika nilai interaksi meningkat sebesar 1 satuan, maka konservatisme 

akuntansi (Y) tidak mengalami perubahan dengan asumsi variabel independen 

lainnya konstan.  

Nilai adjusted R square sebesar 0.193 atau 19.3%dapat diinterpretasikan 

sebagai persentase kemampuan variabel ukuran perusahaan, potensi kesulitan 

keuangan, interaksi antara ukuran perusahaan dengan leveragedapat menjelaskan 

konservatisme yaitu sebesar 19.3%, sedangkan sisanya 80.7% dijelaskan oleh 

faktor lainnya.Berdasarkan kolom uji F pada tabel diatas nilai signifikansi 0.000 

dimana lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (5%) yang menggambarkan 

layaknya model regresi tersebut digunakan.  

Variabel ukuran perusahaan yang diproksikan dengan logaritma natural dari 

total asset memiliki koefisien regresi sebesar (-0.015) dan t hitung sebesar (-

4.075) dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 5% (0.05). Hal tersebut menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
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berpengaruh negatif signifikan pada konservatisme akuntansi, sehingga H1 ditolak. 

Semakin besar ukuran perusahaan maka cenderung kurang konservatif. Hasil 

penelitian ini bertentangan dengan teori akuntansi positif yaitu political cost 

hypothesis dimana yang menyebutkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif pada konservatisme akuntansi, namunhasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan hasil penelitian yang diperoleh Almilia (2005), Hamdan (2012), 

Arabahmadi (2013), Reskino dan Resy (2014), serta Alfian dan Sabeni (2013). 

Hubungan yang negatif tersebut disebabkan karena aktivitas yang kompleks 

identik dengan perusahaan besar sehingga mereka akan memilih strategi yang 

lebih agresif dan cenderung optimis dalam menghadapi ketidakpastian sehingga 

berakhir pada nilai laba yang lebih tinggi. Sebaliknya, perusahaan kecil lebih 

rentan atas ketidakpastian sehingga cenderung bersikap sangat hati-hati untuk 

mengantisipasi ketidakpastian yang mungkin terjadi. Selain itu perusahaan kecil 

justru yang paling menghindari biaya politis karena perusahaan kecil sangat 

membutuhkan dana untuk mereka dapat mengembangkan usahanya.Praktik 

konservatisme di lapangan bertentangan dengan political cost hypothesis yang 

dijelaskan dalam Teori Akuntansi Positif dimana dalam teori tersebut dinyatakan 

bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka cenderung konservatif.  

Variabel potensi kesulitan keuangan yang diproksikan dengan x-

scoresmemiliki koefisien regresi sebesar (0.008) dan t hitung sebesar (2.670) 

dengan nilai signifikansi sebesar 0.009 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 

5% (0.05). Hal ini menunjukkan bahwa potensi kesulitan keuangan berpengaruh 

positif signifikan pada konservatisme akuntansi, sehingga H2ditolak. Hasil 
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penelitian ini bertentangan dengan debt covenant hypothesis dan teori 

prospekyang menyatakan bahwa semakin tinggi potensi kesulitan keuangan suatu 

perusahaan maka cenderung kurang konservatif. Semakin tinggi potensi kesulitan 

keuangan yang dalam hal ini di proksikan oleh x-scores dimana apabila semakin 

besar nilai x-scores maka perusahaan cenderung konservatif. Perusahaan dengan 

potensi kesulitan keuangan tinggiakan cenderung sangat menghindari 

pengeluaran-pengeluaran yang dapat memperburuk kondisi keuangannya, dan 

salah satu hal yang dapat dilakukan untuk menghindari pajak ialah dengan 

bersikap lebih konservatif agar pajak yang dibebankan kepadanya juga otomatis 

akan rendah.Selain itu, mengingat adanya risiko litigasi yang dapat mencegah 

manajemen dalam melakukan tindakan-tindakan yang dapat merugikan pemakai 

laporan keuangan. Apabila manajemen memahami akan risiko litigasi ini maka 

tindakan yang agresif dalam mencantumkan nilai laba akan dapat ditekan karena 

ketakukan akan tuntutan hukum yang dapat dilayangkan kepada manajemen oleh 

pihak-pihak yang dianggap dirugikan atas informasi dalam laporan keuangan 

sehingga manajemen akan termotivasi untuk tetap menerapkan konservatisme. 

Variabel interaksi antara ukuran perusahaan dan leverage memiliki 

koefisien regresi moderasi sebesar (0.005) dan t hitung sebesar (2.187) dengan 

nilai signifikansi sebesar 0.032 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% 

(0.05). Hal ini menunjukkan bahwa leverage mampu memoderasi pengaruh 

ukuran perusahaan pada konservatisme akuntansi dengan arah positif signifikan 

yang berarti H3 dalam penelitian ini ditolak. Arah positif tersebut menunjukkan 

bahwa leverage memperkuat pengaruh ukuran peusahaan pada konservatisme 
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akuntansi. Hasil penelitian ini bertentangan dengan teori akuntansi positif yaitu 

political cost hypothesis dan debt covenant hypothesis.  

Pengaruh tersebut disebabkan karena leverage juga berpengaruh negatif 

pada konservatisme akuntansi. Apabila perusahaan memiliki rasio utang terhadap 

modal yang tinggi atau kemampuan perusahaan dalam menutupi utang-utangnya 

dengan modal yang dimiliki rendah maka manajemen akan cenderung memilih 

metode yang terkesan optimis dalam pelaporan laba dan menekan 

konservatismenya agar terlihat bahwa kinerja manajemen baik, sehingga mereka 

tidak akan melakukan pelanggaran kontrak utang. Semakin besar ukuran 

perusahaan maka aktivitas operasionalnya akan semakin kompleks sehingga 

mereka cenderung lebih optimis dalam pelaporan laba untuk tujuan yang lebih 

kompleks pula. Oleh sebab itu kecenderungan konservatif akan berkurang, hal 

tersebut akan diperkuat ketika nilai leverage perusahaan yang tinggi atau 

kemampuan perusahaan dalam menutupi utang-utangnya dengan modal yang 

dimiliki tersebut rendah maka keinginan perusahaan untuk bersikap less 

conservative akan semakin kuat. 

Variabel interaksi antara ukuran perusahaan dan leverage memiliki 

koefisien regresi moderasi sebesar (0.000) dan t hitung sebesar (-0.120) dengan 

nilai signifikansi sebesar 0.905 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 5% 

(0.05). Hal ini menunjukkan bahwa leverage tidak mampu memoderasi pengaruh 

potensi kesulitan keuangan perusahaan pada konservatisme akuntansi yang berarti 

H4 dalam penelitian ini ditolak.  
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Potensi kesulitan keuangan menggambarkan kondisi keuangan perusahaan 

menggunakan rasio-rasio tertentu, termasuk juga rasio leverage, maka dari itu 

variabel potensi kesulitan keuangan sudah melibatkan rasio utang terhadap modal 

dalam pengaruhnya pada konservatisme akuntansi. Leverage juga dianggap tidak 

tepat untuk memoderasi pengaruh potensi kesulitan keuangan pada konservatisme 

akuntansi. Selain itu disebabkan juga karena data penelitian didominasi oleh 

perusahaan yang kondisi keuangannya baik atau dalam hal ini memiliki potensi 

kesulitan keuangan yang rendah sehingga leverage tidak memiliki pengaruh 

sebagai pemoderasi dalam penelitian ini. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini ialah: 1) Ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif pada konservatisme akuntansi, sehingga hipotesis ditolak, 

karena kompleksnya aktivitas operasional perusahaan besar yang mendorong 

penerapan metode yang lebih agresif, sebaliknya perusahaan kecil lebih rentan 

terhadap ketidakpastian sehingga memilih untuk lebih konservatif;2) Potensi 

kesulitan keuangan berpengaruh positif pada konservatisme akuntansi, sehingga 

hipotesis ditolak, sebabperusahaan yang memiliki potensi kesulitan keuangan 

yang tinggi akan menghindari segala pengeluaran-pengeluaran tambahan, salah 

satunya ialah pengeluaran untuk pajak dan biaya politis lainnya melalui penerapan 

konservatisme yang lebih tinggi; 3) Leverage memperkuat pengaruh ukuran 

perusahaan pada konservatisme akuntansi, dalam hal ini hipotesis ditolak karena 

semakin besar ukuran perusahaan maka aktivitas operasionalnya akan semakin 

kompleks sehingga mereka cenderung lebih optimis dalam pelaporan laba untuk 
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tujuan yang lebih kompleks pula yang diperkuat ketika nilai leverage perusahaan 

yang tinggi; 4) Leverage tidak mampu memoderasi pengaruh potensi kesulitan 

keuangan pada konservatisme akuntansi, dimana hipotesis ditolak, sebab X-scores 

yang menjadi proksi potensi kesulitan keuangan tersebut sudah menggambarkan 

rasio-rasio keuangan yang dianggap penting dan menggambarkan kondisi 

keuangan suatu perusahaan. 

Rekomendasi yang dapat diberikan merujuk pada hasil penelitian ini ialah: 

1) Pihak pemakai laporan keuangan dalam megambil keputusan sebaiknya lebih 

memerhatikan kecenderungan-kecenderungan manajer dalam memberikan 

informasi terkait perusahaan melalui laporan keuangan berdasarkan kondisi 

perusahaannya tersebut, Apabila dilihat dari hasil penelitian diperoleh bahwa 

dalam praktik konservatisme tersebut bertentangan dengan yang dinyatakan dalam 

political cost hypothesis dimana semakin besar ukuran perusahaan maka akan 

semakin tinggi konservatismenya. Sedangkan dalam debt covenant hypothesis 

juga disebutkan bahwa semakin tinggi potensi kesulitan keuangannya maka 

konservatismenya akan berkurang. Namun kondisi di lapangan bertentangan 

dengan teori tersebut. 

Oleh sebab itu, para pemakai laporan keuangan disarankan untuk lebih 

mencermati kembali angka-angka yang dicantumkan dalam laporan keuangan, 

khususnya untuk perusahaan besar dan perusahaan yang memiliki potensi 

kesulitan keuangan yang rendah karena mereka cenderung kurang konservatif 

dalam mencantumkan angka-angka dalam laporan keuangannya.Sehingga 

keputusan yang dihasilkan nantinya diharapkan mampu memberikan keuntungan 
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yang optimal kepada pihak-pihak pemakai laporan keuangan; serta 2) Penelitian 

selanjutnya diharapkan menemukan variabel indpeenden yang tepat untuk 

menguji konservatisme, selain itu objek penelitian juga diperluas melalui variabel-

variabel independen yang tepat, sampel penelitian yang diperluas baik dari segi 

bidang usaha maupun periode penelitian. 
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